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ABSTRAK

AMURWA PRADNYA. C0510010 .2015.Lembaga Kebudayaan Rakyat di
Banyuwangi 1950-1965. Skripsi : Fakultas Iimu Budaya

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Gambaran wilayah Banyuwangi pada
tahun 1950-1965 2.) Mengetahui perkembangan Lembaga Kebudayaan Rakyat di
Banyuwangi. 3.) Mengetahui Pengaruh adanya Lembaga Kebudayaan Rakyat bagi
perkembangan Partai Komunis Indonesia (PKI) Banyuwangi tahun 1950-1965.

Penelltlan |n| menggunakan metode hlstorls yaltu heurlstlk Kritik sumber

igan iniaialah igaruh Lekra dalam
menggunakan pel :a .-,‘- ah Bamyuwangi sebagai alat
memobilisasi mas istiwa G. 'S leek ra nyuwang| mengalami

yang dihuni oleh berbagai macal Pt eutl Suku Osing, Suku Madura, Suku
Jawa, Suku Bali dan Suku Bugis, keanekaragaman inilah menjadikan wilayah
Banyuwangi kaya akan kesenian. Lembaga Kebudayaaan Rakyat (Lekra) yang
didirikan pada tahun 1950 oleh beberapa seniman serta tokoh-tokoh PKI seperti
Njoto dan D.N Aidit dan menyebar hingga ke Banyuwangi. Lekra Banyuwangi
dibagi kedalam empat bidang meliputi: seni musik, seni tari, seni drama, dan seni
sastra.Lekra Banyuwangi memiliki peran dalam memobilisasi massa PKI. Agitasi
dalam bidang Kesenian terbukti ampuh membawa PKI menjadi empat besar
dalam Pemilu 1955 di Banyuwangi. Pasca peristiwa G30S yang terjadi di Jakarta,
setelah Soeharto mengumumkan bahwa PKI merupakan dalang dari pembunuhan
para jenderal, GP Anshor segera menyiapkan pasukan untuk memerangi orang-
orang PKI. Peristiwa Cemetuk yang mengakibatkan terbunuhnya 62 anggota GP
Ansor oleh PKI memicu kemarahan masyarakat Banyuwangi terhadap PKI kian
besar. Hampir semua elemen komunis dan orang-orang yang tergabung dalam
Lekra, BTI, Gerwani, Pemuda Rakyat, serta Sobsi juga mengalami penangkapan
yang dilakukan oleh Puterpra, pembunuhan dan dimasukkan kedalam penjara.
Peristiwa ini membuat Lekra Banyuwangi mengalami kemunduran dan tidak bisa
bangkit lagi.
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ABSTRACT

AMURWA PRADNYA.C0510010. 2015. Lembaga Kebudayaan Rakyat in
Banyuwangi in the Years of 1950 — 1965. Thesis :History Departement of Faculty
of Cultural Sciences,Surakarta Sebelas Maret University.

This research have purpose to: 1) Describe the region of Banyuwangi in the
years of 1950 — 1965; 2) know the development of Lembaga Kebudayaan Rakyat
in Banyuwangi; 3) know the influence of Lembaga Kebudayaan Rakyat to the
Partai Komunis Indonesia (PKI) of Banyuwangi in the years of 1950 — 1965.

The research uses hlstorlcal met d such as heuristic, source critics (internal

ent study, archlve znd mter ewmg the historical actors.

four divisions: ic, dang donesian Communist Party

were successful 'r:-f-_ 3anyuwangi’s election.
One of the winni ce” of9Lekfa in using traditional
performing arts to m||| A.’g vents of G. 30 S, Lekra
Banyuwangi were destro agwas considered as part of PKI

The research concludes that Bauwngi was an area lived by different
ethnicities such as Osing, Madurese, Javanese, Balinese, and Bugis. The
diversities resulted in the richness of arts. Lekra was built in 1950 by many artists
and PKI activists such as Njoto and D.N Aidit, and was spread throughout
Banyuwangi. Lekra Banyuwangi were divided into four areas of art, such as:
music, dance, drama, and literature. Agitation in arts was proven in securing PKI
a fourth place in 1955 Banyuwangi election. Post G30S event in Jakarta, Soeharto
announced that Indonesian Communist Party was the mastermind of the murder of
the Generals, resulting in Nahdhatul Ulama preparing its soldiers in a war against
PKI. GP Anshor Banyuwangi started to arrest PKI activists. In the Cemetuk event,
62 members of GP Ansor were said to be murdered by PKI resulting in the anger
of Banyuwangi people to the party. Almost all communist element and members
of Lekra, BTI, Gerwani, Pemuda Rakyat, and Sobsi were also experiencing
similar thing. This has caused a setback in Lekra Banyuwangi, and the institution
can never be revived.
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